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Abstrak 

 

Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens Stal.) merupakan salah satu hama 

penting pada tanaman padi. Hama ini dapat merusak tanaman padi secara langsung 

dengan mengisap cairan batang sampai tanaman kering dan mati serta dapat 

menyebabkan kerusakan secara tidak langsung dengan menjadi vektor virus. 

Serangan hama ini di Sumatera Barat berkisar dari ringan sampai berat, bahkan di 

beberapa daerah mengalami puso. Oleh karena itu penelitian mengenai pengelolaan 

hama ini menjadi sangat penting untuk dilakukan agar produksi padi Sumatera Barat 

dapat terjaga. Untuk mendapatkan teknik pengelolaan yang akan digunakan dalam 

pengelolaan wereng batang coklat, diperlukan informasi dasar mengenai struktur 

komunitas serangga dan tumbuhan liar pada daerah serangan wereng batang coklat, 

baik daerah non endemik maupun endemik. Selain itu informasi mengenai struktur 

populasi wereng batang coklat penting diketahui juga dalam pengelolaaan hama 

tersebut. Berdasarkan informasi awal tersebut maka dilakukan penelitian dengan 

memanfaatkan berbagai sumberdaya lokal dalam pengelolaan wereng batang coklat. 

Penelitian ini dilaksanakan di daerah endemik dan non endemik wereng batang 

coklat. Daerah endemik berdasarkan kriteria daerah serangan, serangan wereng 

batang coklat terjadi setiap musim tanam, sedangkan daerah non endemik 

berdasarkan kriteria daerah serangan yang terbagi atas kriteria aman, potensial dan 

sporadik. Penelitian keanekaragaman dan kelimpahan spesies serangga herbivora, 

musuh alami dan tumbuhan liar dilakukan dengan menggunakan metode survei, 

sedangkan untuk mengetahui struktur populasi wereng batang coklat dan teknik 

pengelolaan wereng batang coklat dilakukan dengan metode eksperimental. Survei 

dilaksanakan di empat kecamatan non endemik wereng batang coklat di Sumatera 

Barat, yaitu, Baso (Kabupaten Agam), Nan Sabaris (Kabupaten Padang Pariaman), 

Talawi (Kota Sawahlunto), dan Koto VII (Kabupaten Sijunjung), sedangkan untuk 

daerah endemik, yaitu Tanjung Mutiara (Kabupaten Agam) dan X Koto Singkarak 

(Kabupaten Solok). Analisis PCR untuk mengetahui struktur populasi wereng batang 

coklat dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 

Sumberdaya Genetik Pertanian Bogor, sedangkan untuk penelitian mengenai teknik 

pengelolaan wereng batang coklat dilakukan di daerah endemik, yaitu X Koto 

Singkarak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total individu serangga di daerah 

endemik dan non endemik adalah 864 individu terdiri dari 10 ordo dan 18 famili. 

Spesies serangga yang didapatkan adalah 24 spesies. Spesies serangga terdiri atas 4 

spesies serangga hama, 5 spesies serangga parasitoid dan 15 spesies serangga 



 

 

predator. Total serangga di daerah endemik adalah 420 individu dan daerah non 

endemik 444 individu. Serangga di daerah endemik terbagi menjadi serangga 

herbivora dan musuh alami dengan jumlah masing-masing adalah 153 dan 267 

individu, sedangkan untuk serangga di daerah non endemik, serangga herbivora 

adalah 141 individu dan musuh alami adalah 303 individu. Indeks keanekaragaman 

serangga di daerah non endemik berkisar dari kategori cukup stabil (Baso dan Nan 

Sabaris) sampai lebih stabil (Talawi dan Koto VII) sedangkan untuk daerah endemik 

termasuk kategori lebih stabil. Untuk indeks kemerataan spesies serangga di daerah 

non endemik berkisar dari kategori lebih stabil sampai sangat stabil, sedangkan untuk 

daerah endemik termasuk kategori lebih stabil. Untuk tumbuhan liar di daerah 

endemik dan non endemik didapatkan sebanyak 60.478 individu terdiri dari 13 famili 

dan 12 ordo dan 28 spesies. Total tumbuhan liar di daerah endemik adalah 9.985 

individu dan daerah non endemik adalah 50.493 individu. Umumnya tumbuhan liar 

adalah tumbuhan berbunga. Tumbuhan liar berbunga di daerah endemik adalah 8.885 

individu dan di daerah non endemik adalah 43.003 individu. Total spesies tumbuhan 

liar yang didapatkan adalah 28 spesies, daerah endemik berjumlah 19 spesies dan 

daerah non endemik berjumlah 22 spesies. tumbuhan liar berbunga yang memiliki 

INP dan distribusi penyebaran tertinggi adalah Cyperus rotundus, Borreria laevis, 

Kyllinga brevifolia, Ageratum conyzoides, Amaranthus spinosus, Crassocephalum 

crepidioides dan Mimosa pudica. Penelitian mengenai variasi genetik menunjukkan 

bahwa marker primer SSRBM1262 memiliki pola pita DNA polimorfik lebih banyak 

dibanding SSRNLES24 dan SSRBPH06. Struktur populasi wereng batang coklat dari 14 

kecamatan di Sumatera Barat menunjukkan kemiripan genetik >50% dan 

memperlihatkan 2 kelompok populasi wereng batang coklat di Sumatera Barat. 

Pengelompokan sub-sub populasi wereng batang coklat menunjukkan adanya 

kemiripan genetik >50% di daerah endemik dan non endemik di Sumatera Barat. 

Hasil penelitian pengelolaan WBC di daerah endemik (Kecamatan X Koto Singkarak 

Kabupaten Solok) menunjukkan total individu serangga yang didapatkan di semua 

petak pengamatan berjumlah 2783 individu terdiri dari 10 ordo, 18 famili dan 23 

spesies. Total serangga herbivora adalah 1.463 individu dan serangga musuh alami 

adalah 1.320 individu. Total individu serangga di lahan padi sawah sebanyak 2011 

individu, yang termasuk dalam 18 famili dan 22 spesies. Total jumlah spesies 

serangga di vegetasi tumbuhan liar sebanyak 772 individu, yang termasuk dalam 10 

famili dan 11 spesies. Total individu serangga tertinggi didapatkan pada petak lahan 

aplikasi Beauveria bassiana sebanyak 746 individu, dengan nilai indeks 

keanekaragaman sebesar 2,01 dan nilai indeks kemerataan sebesar 0,82. Predator 

wereng coklat yang dominan ditemukan di vegetasi tumbuhan liar adalah 

Tetragnatha maxillosa dan Paederus fuscipes. Dari pola interaksi tri-trofik terlihat 

laba-laba predator T. maxillosa berperan di vegetasi tumbuhan liar. Hasi penelitian ini 

menunjukkan bahwa kehadiran vegetasi tumbuhan liar di pematang sawah merupakan 

habitat inang alternatif yang penting bagi serangga (insectary plant).  
 

Kata kunci: padi, wereng batang coklat, tumbuhan liar, endemik 



 

 

MANAGEMENT OF BROWN PLANTHOPPER Nilaparvata lugens Stal. 

(HOMOPTERA: DELPHACIDAE) IN RICE FIELD ECOSYSTEM  

BASED ON LOCAL LIFE RESOURCES 

(Case Study : Endemic Area of Brown Planthopper in West Sumatra) 

 

by : Enie Tauruslina Amarullah (1431612010) 

(Supervised by : Prof. Dr. Ir. Trizelia, MSi, Dr. Ir. Yaherwandi, MSi and  

Dr. Hasmiandy Hamid, SP.MSi)  

 

Abstract 

         Brown planthopper (Nilaparvata lugens Stal.) is one of the important pests in 

rice plants. The pest can damage rice plants directly by sucking stem fluids until the 

plants dry and die, so the pest can cause indirect damage as a virus vector. The pest 

attacks in West Sumatra range from mild to severe, even in some areas experiencing 

puso. Therefore research on pest management was very important to do so that West 

Sumatra rice production can be maintained. To obtain management techniques that 

will be used in the management of brown planthopper, basic information was needed 

to assess the structure of insect and wild plant communities in the brown planthopper 

attack area, both endemic and non-endemic areas. In addition, information about the 

structure of brown planthopper population was important to know in managing the 

pest. Based on this initial information, a study was conducted by utilizing various 

local resources in the management of brown planthopper. This research was carried 

out in endemic and non-endemic areas of brown planthopper. Endemic areas based 

on the criteria of the area of attack, the attack of brown planthopper occurs every 

planting season, while non-endemic areas based on the criteria of the attack area 

were divided into criteria of safe, potential and sporadic. Research on the diversity 

and abundance of herbivorous insect species, natural enemies and wild plants using 

the survey method, while to determine the population structure of brown planthopper 

and brown planthopper management techniques by experimental methods. The survey 

was conducted in four sub districts non-endemic brown planthopper in West Sumatra, 

namely, Baso (Agam Regency), Nan Sabaris (Padang Pariaman Regency), Talawi 

(Sawahlunto City) and Koto VII (Sijunjung Regency), while for endemic areas, 

namely Tanjung Mutiara (Agam Regency) and X Koto Singkarak (Solok Regency). 

PCR analysis to determine the population structure of brown planthopper at the  

Centre of Research Biotechnology Development and Genetic Resources Bogor, while 

for research on the management technique of brown planthopper in endemic areas, 

namely X Koto Singkarak. The results showed that the total individual insects in 

endemic and non-endemic areas were 864 individuals consisting of 10 orders and 18 

families. The insect species obtained are 24 species. Insect species consist of 4 insect 

pest species, 5 parasitoid insect species and 15 predatory insect species. The total 

number of insects in endemic areas is 420 individuals and non-endemic areas 444 

individuals. Insects in endemic areas are divided into herbivorous insects and natural 

enemies with a total of 153 and 267 individuals respectively, while for insects in non-



 

 

endemic regions, herbivore insects are 141 individuals and natural enemies are 303 

individuals. The insect diversity index in non-endemic areas ranges from fairly stable 

categories (Baso and Nan Sabaris) to more stable (Talawi and Koto VII) while those 

in endemic areas are more stable. The evenness index of insect species in non-

endemic areas ranges from more stable to very stable categories, while for endemic 

areas, the categories are more stable. For wild plants in endemic and non-endemic 

areas there were SSRBM1262 primary marker has more polymorphic DNA band 

pattern than SSRNLES24 and SSRBPH06. The population structure of brown 

planthopper from 14 sub-distric.478 individuals consisting of 13 families and 12 

orders and 28 species. The total wild plants in endemic areas are 9.985 individuals 

and non-endemic areas are 50.493 individuals. Generally wild plants are flowering 

plants. Wild flowering plants in endemic areas are 8.885 individuals and in non-

endemic areas are 43.003 individuals. The total species of wild plants obtained were 

28 species, the endemic areas numbered 19 species and the non-endemic areas 

numbered 22 species. Wild plants that have the highest INP and distribution was 

Cyperus rotundus, Borreria laevis, Kyllinga brevifolia, Ageratum conyzoides, 

Amaranthus spinosus, Crassocephalum crepidioides and Mimosa pudica. Research 

on genetic variation showed that ts in West Sumatra shows genetic similarity >50% 

and shows two population groups of brown planthopper in West Sumatra. The 

grouping of sub-populations brown planthopper shows genetic similarity >50% in 

endemic and non-endemic areas in West Sumatra. The results of research on brown 

planthopper management in endemic areas (X Koto Singkarak and Solok District) 

showed that the total number of insects obtained in all observation plots was 2.783 

individuals consisting of 10 orders, 18 families and 23 species. Total herbivore 

insects are 1.463 individuals and natural enemy insects are 1.320 individuals. The 

total number of insects in the paddy fields was as many as 2.011, which included 18 

families and 22 species. The total number of insect species on wild plants vegetation 

was 772 individuals, which are included in 10 families and 11 species. The highest of 

individual insects was found in the field plots of the Beauveria bassiana application 

of 746 individuals, with a diversity index value of 2.01 and an evenness index value of 

0.82.The brown planthopper predator dominantly found in wild plants vegetation was 

Tetragnatha maxillosa and Paederus fuscipes. The tritrophic interaction patterns 

seen predator spiders T. maxillosa play a role in wild plants vegetation. The results 

of this study indicate that the presence of wild plants vegetation in rice field was an 

important habitat for insects (insectary plant). 
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